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Abstrak. Penelitian kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest ini bertujuan untuk melihat
pengaruh pelatihan literasi digital terhadap peningkatan pemahaman literasi digital, penyadaran akan
kecanduan film porno, dan peningkatan kualitas komunikasi positif orangtua-anak pada siswa SMP X.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMP X, dan terdapat 35 siswa terlibat sebagai subjek penelitian
dengan teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur penelitian ini menggunakan
tiga jenis skala yang dibuat sendiri oleh peneliti yakni Skala Pemahaman Literasi Digital, Skala Kesadaran
akan Film Porno, dan Skala Komunikasi Positif. Uji statistika yang dilakukan adalah; uji validitas dan
reliabilitas skala, uji Asumsi klasik, dan uji hipotesis menggunakan Paired sample t test untuk
membandingkan kondisi pretest dan posttest. Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari pelatihan literasi digital terhadap peningkatan pemahaman literasi digital, penyadaran akan
kecanduan film porno, dan komunikasi positif antara anak-orangtua. Dengan pengaruh yang tertinggi pada
penyadaran akan kecanduan film porno (17,97 poin), kemudian pada peningkatan komunikasi positif anak-
orangtua (14,80 poin), dan terakhir pada peningkatan pemahaman literasi digital (14,43 poin).

Kata Kunci: Pelatihan, literasi-digital, film-porno, komunikasi-positif, siswa-SMP

Pendahuluan

Penelitian ini didasari oleh hasil wawancara peneliti pada bulan Agustus 2023
dengan ibu Sinta (nama samaran) seorang kepala sekolah SMP X yang berada di kota
Surakarta yang menceritakan bahwa dalam suatu Razia handphone, ditemukan banyak
jejak digital (history) situs-situs film dewasa atau film porno pada handpohone siswa
laki-laki. Terdapat lebih dari dua puluh handphone yang didalamnya terdapat history film
porno, dan film tersebut diakses hampir setiap hari oleh siswa laki-laki. Temuan ini
kemudian ditindaklanjuti dengan memanggil para siswa pemilik handphone tersebut.
Hasil penelusuran didapatkan bahwa mereka menonton film tersebut setiap hari dan
sudah terbiasa melihat tontonan tersebut melalui handphone, bahkan sulit
mengendalikan keinginan untuk terus menonton film tersebut. Hal ini dapat dikatakan
sebagai sebuah kondisi kecanduan.

Kondisi kecanduan atau adiksi merupakan suatu kondisi ketergantungan fisik dan
mental terhadap hal-hal tertentu yang menimbulkan perubahan perilaku bagi orang yang
mengalaminya (https://bnn.go.id/mengenal-adiksi/). Dalam adiksi, terdapat tuntutan
dalam diri penggunanya untuk mengkonsumsi secara terus menerus dengan disertai
peningkatan durasi atau dosis terutama setelah terjadinya ketergantungan secara fisik
dan psikis serta terdapat pula ketidak mampuan untuk mengurangi atau menghentikan
perilaku tersebut. Dalam konteks adiksi film porno, seseorang akan mengulang-ngulang
perilaku tersebut dan merasa kesulitan untuk menghentikannya, serta selalu menambah
durasi untuk mendapatkan kepuasan secara seksual (Fong et al.,, 2012).

Mengapa siswa SMP sudah mengalami kecanduan terhadap film porno? Menurut
Karila et al,, (2014) secara biologis usia siswa SMP adalah berkisar antara 14-16 tahun
Dimana pada usia tersebut sudah memasuki masa remaja madya. Dalam masa remaja
madya, individu sudah mulai mengalami perubahan fisik dan sudah memasuki
kematangan gonad atau organ-organ reproduksinya. Hormon-hormon seksual sudah
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aktif dan sudah mengalami adanya dorongan seksual yang menggebu. Menurut Coleman
et al, (2013) usia remaja madya, khususnya remaja laki-laki, kematangan organ
repoduksi dan kognitif seringkali tidak berbarengan. Organ reproduksi beserta
hormonnya akan matang pada usia 14 - 16 tahun sedangkan kedewasaan berpikir secara
kognitif masih berada dibelakangnya, sehingga remaja sudah mempunyai hasrat seksual
dan dorongan seksual, sementara kematangan berpikir untuk mempertimbangkan faktor
resiko dan bahaya dari pelampiasan hasrat seksual itu masih belum sejalan.

Dalam konteks perilaku menonton film porno, remaja madya hanya berpikir
bagaimana cara memuaskan hasrat seksualnya tanpa lebih jauh memikirkan dampak dari
kecanduannya. Sehingga yang perilaku mengakses film porno dipandangnya sebagai
sebuah perilaku yang tanpa resiko bahkan dianggap sebagai perilaku yang
menyenangkan (Carnes & Delmonico, 1996). Keberadaan gadget yang mereka miliki,
dalam hal ini adalah handphone yang sepenuhnya adalah milik mereka, semakin
mempermudah remaja untuk mengakses film porno kapanpun dan dalam situasi apapun
sesuka hati mereka. Inilah situasi yang juga memperparah kondisi kecanduan.

Carnes et al., (2014) menyatakan beberapa kondisi dan indikasi dari kecanduan
film porno yang biasanya menjangkiti remaja antara lain; 1) Adanya perilaku yang
berulang dalam mengakses film porno dengan retensi yang cukup padat, yaitu berkisar
antara sepuluh hingga tigapuluh kali perhari, 2) Selalu berpikiran dan berimajinasi
seksual ketika melihat lawan jenis, 3) Perilaku retensi yang semakin padat, artinya
terdapat kenaikan frekuensi yang signifikan dalam mengakses film porno setiap harinya,
4) Merasa gelisah ketika tidak terpenuhi hasrat seksualnya melalui menonton film, 5)
Selalu mengalami dan mengusahakan ejakulasi setiap kali menonton film porno, 6) Tidak
bisa melepaskan diri dari kecanduan tersebut.

Haug et al, (2015) mengemukakan tiga tingkatan kecanduan, ini berlaku bagi
beberapa kasus kecanduan kebiasaan negatif seperti kecanduan film porno, kecanduan
gadget, game online, dan sejenisnya. Tingkatan pertama adalah tingkat ringan (mild
level), dalam tingkat yang pertama ini, pikiran-pikiran individu selalu memikirkan
perilaku yang menjadi kebiasaan negatif. Dalam konteks kasus penelitian ini, dalam
pikiran siswa, selalu muncul niat (intensi) yang terjadi secara terus menerus di pikiran
untuk menonton film porno melalui handphone, dan pikiran tersebut mendominasi
diantara pikiran-pikiran lainnya. Perilaku menonton film porno sudah dilakukan
berulang setiap hari, tetapi masih relatif dapat dikendalikan dan dialihkan dengan
aktifitas lainnya.

Tingkat kedua adalah tingkat menengah (medium level), pada tingkat menengah,
pikiran tentang perilaku candu yang mendominasi, sudah diwujudkan dalam perilaku
nyata. Siswa melakukan perilaku menonton film porno secara berulang-ulang dan terjadi
peningkatan intensi, frekuensi, atau durasi menonton untuk mendapatkan sensasi
seksual yang diharapkan. Pada tingkat menengah, perilaku menonton menjadi perilaku
prioritas bagi individu untuk dilakukannya. Pikiran-pikiran sehatnya sudah mulai
terganggu dengan tujuan mewujudkan periaku menonton film porno pada
handpohonenya. Segala cara dilakukan agar menonton film tersebut dapat dilakukan, dan
tidak jarang perilaku negative lain dilakukan misalnya mencuri uang untuk membeli
kuota handphone, meminta uang temannya secara paksa, untuk dapat membeli kuota dan
menonton film porno.

Tingkat ketiga adalah tingkat berat (high tension level), di mana pada tingkat ini
seseorang sudah tidak dapat lagi melepaskan diri pada perilaku candunya. Pikiran dan
perilakunya tidak hanya ditujukan untuk kepuasan seksual dari perilaku menonton film
porno tetapi sudah menjadi kebiasaan yang sulit dikendalikan dan jika dipaksakan untuk

17



Expose: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 7(1), April, 2024

tidak menonton film porno, akan muncul gejala lain seperti gelisah yang amat sangat,
merasa tidak berdaya, keluar keringat dingin, agresif bahkan melukai, dan lainnya. Pada
tingkat ketiga ini, seseorang sudah membutuhkan terapi serius untuk kesembuhannya.
Terapi tersebut dapat berupa terapi medis yang menggunakan obat-obatan atau terapi
perilaku dan emosional (American Psychiatric Association, 2013).

Menurut Demirci et al., (2014), dan Fauth-Biihler et al,, (2017) kecanduan tingkat
ringan dan tingkat menengah masih dapat disembuhkan dan dihilangkan melalui
pendekatan kognitif dan penyadaran. Edukasi secara kognitif merupakan hal yang masih
dapat diandalkan untuk menanggulangi pada kedua tingkatan ini. Chen et al,, (2016)
menambahkan bahwa pada tingkat kecanduan ringan dan menengah, kesadaran individu
masih dalam kondisi normal, yang masih dapat dibentuk dan diarahkan kepada hal yang
positif dan diterima secara sosial. Pelatihan dan workshop adalah bentuk edukasi kognitif
yang bertujuan memberikan keahlian tertentu sekaligus penyadaran kepada individu
yang efektif. Atas dasar pernyataan diatas maka penelitian ini akan melihat pengaruh dari
pelatihan literasi digital terhadap permasalahan kecanduan film porno pada remaja SMP.

Dalam wawancara yang sama, beberapa siswa menyatakan awal mula mereka
menjadi candu terhadap perilaku menonton film porno adalah karena teman yang
memberikan tautan kepada situs-situs film dewasa, lalu setelah ditelusuri kepada situs
tersebut, ternyata muncul situs-situs serupa kepada beranda social media mereka secara
otomatis pada layar handphone. Kemudian mereka merasa lebih mudah untuk
mengaksesnya karena kemunculan iklan-iklan situs tersebut. Ini berarti bahwa para
siswa tersebut tidak mengetahui cara kerja algoritma kerja internet secara nyata. Billieux
et al., (2016) menyatakan bahwa perlu adanya bimbingan pengetahuan bagi para remaja
untuk menggunakan gadget secara ketat karena mereka dapat terpapar hal-hal yang tidak
semestinya mereka konsumsi. Doring, (2019), dan Goldstein & Volkow, (2011)
menyatakan bahwa remaja masih mempunyai keterbatasan pengetahuan bagaimana
internet dan sosial media bekerja. Remaja hanya menikmati sisi hiburannya semata tanpa
benar-benar mengetahui cara kerja algoritma.

Menurut Huang et al., (2010) remaja perlu didampingi oleh orangtua dalam
penggunaan gawai yang berbasis internet karena banyak muatan-muatan yang bukan
diperuntukkan bagi remaja dan itu dapat berbahaya bagi perkembangan mentalnya
misalnya muatan kekerasan, perkataan kasar dan tidak sopan, ujaran kebencian, hal
berbau diskriminasi, konten seksualitas. Remaja adalah kelompok paling rentan terhadap
issu-issu tertentu seperti kekerasan, diskriminasi, dan seksualitas. Karena termasuk
kelompok rentan, maka diperlukan pengetahuan yang matang bagi remaja untuk
memahami bagaimana cara kerja dunia digital agar remaja dapat menggunakan
kemampuan digitalnya untuk hal-hal yang positif (Aunola et al., 2000).

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini peneliti ingin melihat
pengaruh literasi digital terhadap peningkatan pemahaman literasi digital remaja
khususnya siswa SMP yang mengalami kecanduan film porno agar mereka mempunyai
pemahaman yang benar dan tepat tentang dunia digital, agar harapannya mereka mampu
menggunakan kemampuan digitalnya kepada sesuatu yang positif dan juga mampu
memahami dampak buruk dari hal-hal yang belum sepantasnya mereka tonton. Lebih
jauh, agar mereka memahami cara kerja algoritma dan dunia digital agar mereka tidak
menjadi korban ketidaktahuan mereka sendiri atas dunia digital.

Catatan lainnya yang didapat oleh ibu Sinta melalui wawancara tersebut, ternyata
para siswa yang mengalami kecanduan film porno adalah siswa dengan kondisi keluarga
Dimana orangtua mereka adalah orangtua bekerja yang kesehariannya tidak berada
dirumah, sehingga anak merasa bebas mengakses film porno dan tidak terawasi oleh
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orangtua mereka. Ini adalah sebuah kondisi yang cukup perlu untuk juga dicarikan
solusinya karena terkait dengan pola komunikasi antara anak dan orang tua yang kurang
hangat dan terlalu longgar dalam hal norma komunikasi. Huang et al., (2010) menyatakan
bahwa anak-anak generasi Z yang saat ini tumbuh, mereka kurang mendapatkan
perhatian yang cukup dari orangtua mereka, karena aktifitas orangtua mereka yang
masih merupakan usia produktif dalam bekerja. Dalam keseharian, orangtua bekerja
diluar rumah sementara anak-anak mereka tidak terlalu diperhatikan karena factor
kesibukan. Augner & Hacker, (2012), dan Belmans et al., (2019) menambahkan bahwa
dinamika orangtua modern yang bekerja menyisakan permasalahan etika dan
komunikasi yang kurang baik di kalangan anak-anak zaman sekarang karena frekuensi
pertemuan mereka yang semaki minim.

Yang et al,, (2020) menyatakan bahwa perkembangan moral anak-anak zaman
sekarang tidak sebaik anak-anak generasi sebelumnya karena disebabkan dinamika
aktivitas yang mengikuti perkembangan zamannya. Anak-anak zaman sekarang lebih
sering mengalami Kkrisis moralitas karena kurang hadirnya figur otoritas bagi mereka
seperti orangtua dan orang dewasa lainnya. Dalam hal komunikasi interpersonal,
interaksi anak-anak generasi Z perlu mendapatkan perhatian khusus karena mereka
mempelajari dan mengadopsi nilai-nilai komunikasi dari luar rumabh, yaitu dari pergaulan
mereka dengan sesama teman sebaya dan juga dari penetrasi sosial media yang
didalamnya banyak terkandung pola-pola interaksi yang kuran baik (Rodriguez-Mantilla
& Fernandez-Diaz, 2017).

Komunikasi antara orangtua dan anak yang semakin minim menyebabkan anak
lebih senang berinteraksi dengan orang lain dan teman-temannya baik di dunia nyata
maupun di dalam media sosial mereka. Mereka merasa mendapatkan perhatian bahkan
kelekatan dengan teman-temannya ketimbang dengan orangtua mereka, dengan
demikian boleh jadi hal tersebut memperparah kondisi anak bahwa mereka bisa
mendapatkan apapun yang mereka inginkan melalui media social mereka (Milani et al,,
2009; Bianchi & Phillips, 2005). Termasuk didalamnya terkait dengan kebiasaan
menonton film porno yang mereka anggap sebagai hal yang wajar ditonton oleh anak-
anak seusia mereka karena mereka meniru teman-temannya di media social. Orang tua
tidak hadir sebagai figure yang dapat mendorong dan meluruskan mereka Ketika mereka
membutuhkan penjelasan terkait dengan norma dan nilai-nilai sosial. Atas dasar tersebut
maka dalam penelitian ini, peneliti juga ingin melihat pengaruh pelatihan literasi digital
mampu memberikan pengaruh terhadap komunikasi positif antara orang tua dan anak
yang dapat memberikan rambu-rambu positif bagi anak dalam memahami segala hal
yang mereka konsumsi di media sosial.

Berdasarkan uraian diatas maka pertanyaan penelitian yang diangkat dalam
penelitian ini adalah; 1) Apakah terdapat pengaruh pelatihan literasi digital terhadap
peningkatan pemahaman literasi digital pada siswa SMP X? 2) Apakah terdapat penga-
ruh pelatihan literasi digital terhadap penyadaran diri siswa akan kecanduan film porno?
3) Apakah terdapat pengaruh pelatihan literasi digital terhadap terbangunnya
komunikasi positif antara orangtua dan anak pada siswa SMP X?

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Creswell (2012) penelitian
kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang
dapat disusun dalam angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik. Dalam
penelitian kuantitatif, data yang dikumpulkan biasanya berupa angka atau data numerik,
yang kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan metode statistik atau
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matematika. Pendekatan ini sering digunakan untuk mengukur, menggambarkan, dan
memahami fenomena sosial atau perilaku manusia dalam jumlah besar Metode
penelitian kuantitatif melibatkan desain studi yang sistematis, pengumpulan data yang
terstruktur, dan analisis data yang menggunakan teknik-teknik statistik (Handcock &
Mueller, 2010).

Model penelitian kuantitatif yang digunakan adalah kausal-komparatif. Penelitian
kuantitatif causal-comparative adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih yang telah ada
sebelumnya, tanpa ada kontrol eksperimental langsung oleh peneliti. Pendekatan ini juga
dikenal sebagai penelitian kuantitatif eksplanatori atau penelitian korelasional (Creswell,
2012). Dalam penelitian ini akan melihat pengaruh pelatihan literasi digital sebagai
variable penyebab (causal) untuk meningkatkan pemahaman literasi digital, penyadaran
diri siswa yang kecanduan film porno, dan meningkatkan komunikasi interpersonal
orang tua dan anak.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
adalah jenis penelitian ilmiah di mana peneliti secara aktif memanipulasi satu atau lebih
variabel independen untuk melihat dampaknya terhadap variabel dependen, sementara
mengontrol faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil. Tujuan dari penelitian
eksperimen adalah untuk menentukan sebab-akibat atau hubungan kausal antara
variabel-variabel yang diteliti (McGowan, 2011).

Rancangan eksperimen dalam penelitian ini menggunakan rancangan pretest-
posttest. Rancangan pretest-posttest adalah salah satu jenis desain eksperimen di mana
pararesponden penelitian diukur pada dua waktu yang berbeda: sebelum perlakuan atau
pemberian intervensi (pretest) dan setelah perlakuan atau setelah intervensi (posttest).
Desain ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari perlakuan atau intervensi tersebut
dengan membandingkan perbedaan antara pengukuran pretest dan posttest. Dalam hal
ini yang menjadi perlakuan/intervensi adalah perlatihan literasi digital.

Langkah-langkah dalam rancangan eksperimen pretest-posttest dalam penelitian
sebagai berikut:

1) Pemilihan Sampel: Peneliti mendapatkan sampel peserta yang mewakili
populasi yang diteliti yaitu siswa SMP X dari pihak sekolah. Sampel memiliki
karakteristik yang cukup homogen yaitu sebagai siswa SMP X yang
membutuhkan pemahaman tentang literasi digital, pernah menonton film
porno, dan memiliki orang tua yang bekerja dan sehingga orang tua tidak
berada dirumah dan selalu dapat bertemu untuk dimungkinkan terjadinya
interaksi antara anak dengan orangtua. Dengan pemilihan yang sesuai kriteria
akan memungkinkan interpretasi yang tepat dari hasil riset ini.

2) Pengukuran Pretest: Sebelum perlakuan atau intervensi berupa pelatihan
literasi digital diberikan, responden penelitian diukur pada variabel dependen
yang ingin diteliti. Ini disebut sebagai pretest. Pengukuran ini memberikan
skor baseline atau titik awal untuk mengevaluasi dampak perlakuan atau
intervensi nantinya.

3) Pemberian Perlakuan atau Intervensi pelatihan literasi digital: Setelah pretest
selesai, perlakuan atau intervensi diberikan kepada responden penelitian
sesuai dengan desain penelitian. Perlakuan pelatihan digital dilakukan selama
dua hari berturut-turut dengan materi pelatihan yang sudah ditetapkan.

4) Pengukuran Posttest: Setelah perlakuan atau intervensi selesai, responden
diukur kembali pada variabel dependen yang sama seperti yang diukur pada
pretest. Pengukuran ini disebut sebagai posttest. Perbedaan antara hasil
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posttest dan pretest (gained score) digunakan untuk mengevaluasi dampak
dari perlakuan atau intervensi.

5) Analisis Data: Data dari pretest dan posttest dianalisis untuk menentukan
apakah ada perbedaan yang signifikan antara pengukuran sebelum dan setelah
perlakuan atau intervensi. Analisis statistik yang sesuai digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian. Dalam hal ini, uji statistika yang digunakan
adalah uji beda paired sample t-test.

Pretest Intervensi Pelatihan Posttest
(Skor A) Literasi Digital (Skor A’)

Gambar 1. Desain Eksperimen Pretest-Posttest Group Design

Berdasarkan kerangka penelitian dan tujuan penelitian yang telah diuraikan maka
hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
HO1 | = | Tidak terdapat pengaruh pelatihan literasi digital terhadap
peningkatan pemahaman literasi digital siswa SMP X

Hal | = | Terdapat pengaruh pelatihan literasi digital terhadap peningkatan
pemahaman literasi digital siswa SMP X

HO2 | = | Tidak terdapat pengaruh pelatihan literasi digital terhadap
penyadaran diri siswa akan kecanduan film porno

Ha2 | = | Terdapat pengaruh pelatihan literasi digital terhadap penyadaran
diri siswa akan kecanduan film porno

HO3 | = | Tidak terdapat pengaruh pelatihan literasi digital terhadap

komunikasi positif antara orang tua-anak, pada siswa SMP X

Ha3 | = | Terdapat pengaruh pelatihan literasi digital terhadap komunikasi
positif antara orang tua-anak, pada siswa SMP X

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP X yang berasal dari kelas
7, 8, 9. Sampel penelitian yang terlibat adalah siswa SMP X yang membutuhkan
pemahaman literasi digital, yang mengalami kecanduan film porno, dan yang memiliki
hambatan berkomunikasi positif dengan orangtuanya. Sampel penelitian yang terlibat
sudah mendapatkan persetujuan dari orangtuanya masing-masing melalui surat ijin dari
kepala sekolah kepada orangtua. Seluruh sampel berjumlah 35 orang yang terdiri dari 10
orang siswa kelas 7, 13 orang siswa kelas 8, dan 12 orang siswa kelas 9.

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling,
juga dikenal sebagai purposive atau judgmental sampling, adalah teknik pengambilan
sampel dalam penelitian di mana peneliti secara sengaja memilih anggota sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam purposive
sampling, peneliti memiliki tujuan atau alasan tertentu dalam memilih anggota sampel
tertentu yang dianggap paling informatif atau representatif untuk penelitian yang
dilakukan (Latunde, 2017).

Instrumen ukur yang dilakukan adalah skala. Skala yang digunakan terdiri dari 3
jenis skala yang berbeda, yakni: (1) Skala pemahaman literasi digital, terdiri dari 15 butir
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dengan skor validitas (pearson correlation score) minimal 0,502 hingga 0,681 dan skor
Reliabilitas Alpha-Chronbach sebesar 0,796; (2) skala kesadaran akan film porno, terdiri
dari 15 butir dengan skor validitas (pearson correlation score) minimal 0,471 hingga
0,653 dan skor Reliabilitas Alpha-Chronbach sebesar 0,823; dan (3) skala komunikasi
positif orangtua-anak yang juga terdiri dari 15 butir dengan skor validitas (pearson
correlation score) minimal 0,422 hingga 0,725 dan skor Reliabilitas Alpha-Chronbach
sebesar 0,883.

Seluruh Skala dibuat sendiri oleh peneliti dengan metode penyusunan skala
penelitian yang menggunakan dimensi ukur dari variable masing-masing. Seluruh skala
menggunakan model likert dengan lima preferensi jawaban: Sangat Setuju (SS), Setuju
(S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).

Semua Teknik dan uji statistika dalam penelitian ini menggunakan software SPSS
sebagai software analisis data kuantitatif. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan skor validitas Pearson, dan reliabiliatas yang digunakan menggunakan
skor Alpha Chronbach dengan skor minimal yang dapat diterima sebesar 0.6. Uji asumsi
klasik digunakan sebagai uji prasyarat dari penggunaan uji statistika parametrik. Adapun
uji asumsi klasik yang akan digunakan adalah Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji
Multikolinearitas, dan Uji Autorkorelasi. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji Paired
sample t-test yang akan dilakukan sebanyak tiga kali (IV = DV1; IV = DV2; IV - DV3)

Hasil dan Diskusi
Uji Asumsi Klasik

Hasil dari uji Asumsi Klasik yang dilakukan meliputi Hasil Uji Normalitas, Hasil Uji
Heteroskedastisitas, dan Hasil Uji Multikolinearitas. Berikut output dari hasil uji tersebut.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Histogram
Unstandardiz

Dependent Variable: Y_Pretest .
P i ed Residual

SRS N 5
Mormal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 6.65705450

Most Extreme Differences  Absolute .090

Fositive 080

Megative -.062

Test Statistic 080

Asymp. Sig. (2-tailed) 20g°d

Frequency

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower hound of the true significance.

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Pretest
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Histogram UUnstandardiz
Dependent Variable: ¥_Posttest ed Residual
Mean = -7 25616 M 35
! W ormal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 6.33086935
6 Most Extreme Differences  Absolute 084
g Positive 057
., Negative -.084
w Test Statistic 084
Asymp. Sig. (2-tailed) 20049
a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

“.. . . P . d. This is a lower bound of the true significance.

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Posttest

Berdasarkan histogram dan output One-Sample Kolmogorov-Smirnov, dapat
dinyatakan bahwa kedua kondisi data pretest dan posttest mengikuti kaidah distribusi
normal. Pada kedua histogram terlihat data mengikuti pola kurva normal dan
berdasarkan skor Asymp Sig. (2-tailed) pada kedua output uji Kolmogorov-Smirnov
didapatkan skor 0,200 (> 0.05) yang berarti sebaran data mengikuti kaidah normalitas.

Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan dengan sebaran data pada gambar
scatterplot. Jika seluruh data memperlihatkan pola menyebar, berarti tidak terdapat
gejala heteroskedasatisitas, tetapi jika data terlihat mengumpul pada satu lokasi, maka
terdapat gejala heteroskedastisitas. Gambar 4 berikut menunjukkan hasil
heteroskedastisitas.

Scatterplot Scatterplot
Dependent Variable: Y_Pretest Dependent Variable: Y_Posttest
3|
.
- - L]
E . E . :° . .
3 3 0 ®
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4 ° e i3 ° °
° ° 4 °
H ° ® o
8§ o 0 oo 0 g °
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2] ] 2]
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E]
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Regression Standardized Predicted Value Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. Hasil uji heteroskedastisitas dalam bentuk scatterplots

Berdasarkan gambar 4 diatas dapat dilihat bahwa seluruh data pretest dan
posttest menyebar dengan baik, sehingga pretest dan posttest tidak menunjukkan gejala
heteroskedastisitas.

Hasil uji multikolinearitas juga dapat dilihat dari dua kondisi, yakni kondisi
Pretest dan Posttest. Berikut table output hasil uji Multikolinearitas.
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Tabel 1. Hasil uji multikolinearitas pretest

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 26.945 14.799 1.821 78
¥1_Pretest 0ag a8 088 521 606 487 1.003
¥2_Pretest 37 185 339 2.002 054 986 1.014
¥3_Pretest 046 A70 -.048 =270 789 984 1.016

a. DependentVariable: ¥_Pretest

Table 2. Hasil uji multikolinearitas posttest

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Stal. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 63.657 25268 2518 017
#1_Posttest -.201 205 -.180 -879 335 8490 1.124
¥2_Posttest 306 250 219 1.224 230 540 1.064
X3_Posttest -128 234 -.088 547 588 946 1.058

a. Dependent Variahle: ¥_Posttest

Berdasarkan output Coefficients pretest dan posttest dapat dilihat skor VIF untuk
seluruh variable bebas pada pretest dan pada posttest seluruh skor bernilai lebih kecil
dari 10 (< 10) dan skor tolerance pada pretest dan posttest seluruhnya bernilai lebih
besar dari 0,1 (> 0,1). Dengan demikian, maka seluruh data pada pretest dan posttest
tidak terdapat gejala multikolinearitas.
Uji hipotesis yang dilakukan dengan rancangan Pretest-posttest adalah dengan
menggunakan uji Paired Sample t-test. Paired sample t-test dilakukan tiga tahap karena
adanya tiga variable terikat yang akan dilihat perbedaan reratanya dan akan dihitung
besaran selisihnya (gained score) pada dua kondisi pretest dan posttest.

a. Paired sample t-test X1 (pemahaman literasi digital)

Tabel 3. Paired sample statistics X1

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 63.657 25.268 2519 017
X1_Posttest -.201 .205 -.180 -979 335 890 1.124
X2_Posttest 306 250 219 1.224 230 940 1.064
X3_Posttest -128 234 -.098 -547 588 946 1.058

a. Dependent Variable: Y_Posttest
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Table 4. Paired sample test X1

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pairt  X1_Pretest- X1_Posttest  -14.429 7.808 1.320 BEANY 11747 -10.933 34 000

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat skor Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (< 0.05). Ini
berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari treatment yang diberikan berupa
pelatihan literasi digital terhadap peningkatan pehamanan literasi digital siswa SMP X.

Berdasarkan table 3 dapat dilihat adanya peningkatan skor rerata (mean) pretest
dan posttest. Ini berarti terlihat adanya peningkatan pemahaman literasi digital yang
diakibatkan dari treatment yang diberikan (Pelatihan literasi digital). Selisih nilai rerata
(mean) pada X1 pretest dan postest sebesar 14,43 (62.09 - 47.66) yang berarti besarnya
pengaruh dari pelatihan literasi digital terhadap peningkatan pemahaman literasi digital
adalah sebesar 14, 43 poin.

b. Paired sample t-test (penyadaran kecanduan film porno)

Table 5. Paired Sample Statistics X2

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean M Std. Deviation Mean
Pair1  X2_Pretest 47.66 35 6.490 1.097
X2_Posttest 65.63 35 4.685 792
Table 6. Paired Sample Test X2
Paired Samples Test
Faired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lawer Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  X2_Pretest- X2_Posttest  -17.971 7.560 1.278 -20.568 -16375  -14.064 34 000

Berdasarkan table 6 dapat dilihat skor Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (< 0.05). Ini
berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari treatment yang diberikan berupa
pelatihan literasi digital terhadap penyadaran kecanduan film porno siswa SMP X.

Berdasarkan table 5 dapat dilihat adanya peningkatan skor rerata (mean) pretest
dan posttest. Ini berarti terlihat adanya perubahan kesadaran kecanduan film porno yang
diakibatkan dari treatment yang diberikan (Pelatihan literasi digital). Selisih nilai rerata
(mean) pada X1 pretest dan postest sebesar 17,97 (65.63 - 47.66) yang berarti besarnya
pengaruh dari pelatihan literasi digital terhadap penyadaran kecanduan film porno
adalah sebesar 17, 97 poin.
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c. Paired sample t-test (Komunikasi positif orangtua-anak)

Tabel 7. Paired Sample Statistics X3

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean M Std. Deviation Mean
Pair1  X3_Pretest 49,97 35 7102 1.200
¥3_Posttest 6477 35 4.989 843

Table 8. Paired Sample Test X3
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval ofthe
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  ¥3_Pretest- X3_Posttest -14.800 7.099 1.200 -17.239 -12.361 -12.333 kf .0oo

Berdasarkan table 8 dapat dilihat skor Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (< 0.05). Ini
berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari treatment yang diberikan berupa
pelatihan literasi digital terhadap Komunikasi positif orangtua-anak siswa SMP X.

Berdasarkan table 7 dapat dilihat adanya peningkatan skor rerata (mean) pretest
dan posttest. Ini berarti terlihat adanya peningkatan komunikasi positif orangtua-anak
yang diakibatkan dari treatment yang diberikan (Pelatihan literasi digital). Selisih nilai
rerata (mean) pada X1 pretest dan postest sebesar 14,80 (64.77 - 49.97) yang berarti
besarnya pengaruh dari pelatihan literasi digital terhadap peningkatan pemahaman
literasi digital adalah sebesar 14, 80 poin.

Secara keseluruhan, terbukti bahwa Pelatihan literasi digital yang diberikan
kepada kelompok subjek penelitian memberikan pengaruh yang signifikan kepada
peningkatan pemahaman literasi digital, penyadaran akan kecanduan film porno, dan
komunikasi positif antara anak-orangtua. Dengan pengaruh yang tertinggi pada
penyadaran akan kecanduan film porno (17,97 poin), kemudian pada peningkatan
komunikasi positif anak-orangtua (14,80 poin), dan terakhir pada peningkatan
pemahaman literasi digital (14,43 poin).

Pelatihan literasi digital dan peningkatan pemahaman akan literasi digital

Telah dibuktikan bahwa pelatihan literasi digital berpengaruh signfikan terhadap
peningkatan pemahaman literasi digital, penyadaran akan kecanduan film porno, dan
komunikasi positif antara anak-orangtua. Berdasarkan analisis peneliti, terdapat analisis
yang memperkuat temuan tersebut yakni; Materi pelatihan yang diberikan mampu
memberikan dampak edukasi bagi para siswa yang mengalami kondisi kurangnya
pehamahan akan literasi digital dan cara kerja algoritma digital pada jaringan internet.
Dengan diberikannya materi pelatihan yang tepat, dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif dan mendalam bagi siswa, karena sesungguhnya siswa belum benar-
benar memiliki pemahaman yang tepat tentang literasi digital dan cara kerja
algoritmanya yang menyebabkan siswa dengan mudah terpapar tayangan-tayangan
pornografi.

Menurut Tirocchi et al., (2022) Generasi Z dan generasi Alpha merupakan generasi
konsumen dunia digital. Mereka sangat cepat beradaptasi dengan kecepatan teknologi
tetapi di sisi lain mereka masih belum sepenuhnya memahami bagaimana digital bekerja.
Tugas sekolah ataupun Lembaga Pendidikan bagi generasi Z dan alpha adalah
memberikan edukasi yang tepat bagaimana teknologi digital bekerja, sehingga mereka
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tidak menjadi korban teknologi itu sendiri. Imjai et al., (2024) menambahkan bahwa
generasi Z dan alpha membutuhkan banyak informasi tambahan tentang teknologi digital
karena secara kemajuan teknologi, mereka didesain sebagai konsumen atau pengguna
aktif dari teknologi digital. Mereka adalah generasi yang paling tinggi keterikatannya
dengan teknologi digital sehingga kebutuhan akan informasi digital lebih urgent
dibanding dengan generasi sebelumnya.

Boro et al., (2024) menjelaskan bahwa remaja adalah subjek yang paling rentan
terhadap dampak negatif dari informasi digital. Mereka mengkonsumsi apapun yang
menurut mereka menarik, dan mereka mencari apapun untuk memuaskan rasa ingin
tahu mereka yang sangat besar nyaris tanpa pertimbangan dan kontrol. Sepanjang hal
tersebut menyenangkan dan dianggap menarik, mereka akan mengkonsumsinya dan
bahkan mencarinya di dunia maya. Maka tak heran jika mereka terpapar oleh banyak hal-
hal yang negatif seperti tayangan kekerasan, pelecehan, bahkan hal yang berbau
pornografi. Kurniawan et al., (2022)menyebutkan bahwa remaja seringkali terpapar oleh
banyak hal negatif dalam dunia internet yang diakibatkan oleh perilaku mereka sendiri,
dan mereka tidak menyadarinya. Dengan kata lain, remaja terpapar oleh cara kerja
algoritma karena perilaku mereka sendiri.

Pelatihan literasi digital yang dilakukan terhadap subjek penelitian hadir sebagai
solusi bagi para subjek penelitian untuk memenuhi kebutuhan mereka akan cara kerja
dan mekanisme dunia digital yang terbukti efektif meningkatkan pemahaman mereka.
Melalui pelatihan tersebut, subjek penelitian diberikan pemahaman bahwa apapun yang
mereka lihat dan tonton di gawai mereka, termasuk apapun yang mereka cari akan
dimaknai sebagai sebuah “kebutuhan” bagi algoritma digital, yang karenanya algoritma
digital akan memberikan informasi-informasi serupa sebagai bagian dari “pemenuhan
kebutuhan” dari setiap apa yang dilihat, ditonton, dan dicari. Subjek penelitian menjadi
paham dan tersadarkan dari materi pelatihan dan membantu mereka dalam memahami
cara kerja algoritma tersebut.

Pelatihan literasi digital dan penyadaran kecanduan film porno

Faktor psikologis memainkan peranan yang cukup penting. Secara psikologis, dari
segi usia, siswa SMP masih masuk dalam kategori fase remaja awal dimana mereka sudah
berkembang secara kognitif yang memungkinkan mereka mampu berpikir praktis
disertai dengan kemampuan analisis dan sitesis dengan baik dan didukung dengan fase
perkembangan sosial yang mulai berkembang yang ditandai dengan berkembangnya
hubungan pertemanan yang semakin luas, semakin kohesif (kompak) dan semakin
menunjukkan konformitas yang tinggi dalam hubungan pertemanan tersebut. Pada fase
ini, mereka mengembangkan ikatan emosional yang kuat diatara mereka, sehingga jika
ada satu perilaku yang mereka lakukan akan diikuti oleh teman-temannya yang lain
dalam satu kelompok tersebut. Kebiasaan menonton film porno bagi remaja awal adalah
perilaku yang pada awalnya dilakukan secara berkelompok, lalu kemudian mereka
mengajak teman-teman satu kelompoknya untuk menontonnya secara bersama-sama,
lalu terbentuklah perilaku tersebut yang didasari oleh kohesifitas dan konformitas
kelompok.

Menurut Haug et al.,, (2015) dan Murray et al., (2021) remaja awal merupakan fase
dimana seorang individu akan mengembangkan pola interaksi sosial yang lebih
kompleks. Remaja akan mulai memilih pertemanan dengan remaja lain yang memiliki
hobi yang sama, kesenangan yang sama, karakter yang mirip, dan tujuan yang sama
dimana dengan kondisi ini, akan terbentuk sebuah pola perilaku yang hampir sama yang
didasari oleh motiv kesukaan yang sama. Jika satu perilaku dilakukan dalam kelompok
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ini, maka sudah pasti akan ditiru dan diikuti oleh semua orang dalam kelompok tersebut.
inilah yang menjadi dasar pola kohesifitas dan konformitas kelompok terbentuk.
Berdasarkan (Haug etal., 2015) diatas, maka tidak heran jika menonton film porno adalah
sesuatu yang dilakukan secara bersama-sama yang kemudian berubah menjadi kondisi
adiksi/kecanduan.

Kondisi adiksi ini juga diperkuat oleh factor kematangan seksual dari remaja.
Menurut Yoo, (2022) fase remaja awal adalah fase dimana individu sudah mengalami
kematangan alat-alat reproduksi dan fungsi reproduksi. Hormon-hormon seksual remaja
sudah mulai aktif dan remaja sudah mulai menunjukkan perilaku menyukai lawan jenis
dan menunjukkan ketertarikan dengan lawan jenis berdasarkan factor daya tarik seksual.
Joo & Lee, (2020) menambahkan bahwa remaja awal sudah memunculkan dorongan
seksual dan perilaku seksual awal seperti melihat foto-foto lawan jenis, menonton film
porno, berciuman, hingga melakukan perilaku masturbasi yang kesemuanya itu
dilakukan karena adanya dorongan hormonal dan kematangan organ-organ seksual
mereka. Carr et al., (2023) memperkuat bahwa remaja awal khususnya remaja laki-laki,
mereka sering saling bertukar informasi digital tentang foto-foto yang bertema
pornografi, hingga berbagi tayangan video porno melalui tautan/link yang dibagikan
secara digital pada sesama anggota kelompok pertemanan, dan mereka menyukai hal
tersebut sebagai bagian dari dinamika kelompok dan dilakukan atas dorongan seksual
remaja yang mulai aktif.

Perilaku seksual yang mulai berkembang seperti diuraikan diatas sebagai tanda
dari mulai aktifnya remaja secara seksual dan tanda dari kematangan organ dan fungsi
seksual remaja ternyata seringkali tidak sejalan dengan perkembangan moral dan
kedewasaan berpikirnya. Karila et al,, (2014) menyatakan bahwa kematangan moral dan
kedewasaan berpikir remaja seringkali tidak sejalan dengan perkembangan organ
seksual dan dorongan seksualnya. Remaja sudah mulai memiliki dorongan seksual
sementara kedewasaannya belum sepenuhnya matang, sehingga banyak terjadi perilaku-
perilaku seksual yang dilakukan remaja tanpa didasari oleh pemikiran yang matang.
Lochner et al,, (2024) menambahkan bahwa diperlukan sebuah penyadaran akan nilai-
nilai moral dan kedewasaan berpikir sehingga remaja mampu melandasi perilaku-
perilakunya secara lebih bijak dan bertanggung jawab. Fungsi ini dapat dilakukan oleh
orang dewasa yang ada disekitar anak ataupun oleh guru dan sekolah.

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh SF seorang guru Bimbingan
Konseling sekolah menyatakan bahwa beberapa siswa mengatakan jika dirinya ingin
berhenti dari menonton film porno karena ia tahu bahwa tontonan film porno ini tidak
baik dan akan berdosa jika ditonton, selain itu juga adanya khawatir akan diketahui oleh
orangtuanya, tetapi keiginannya tersebut sulit dilakukan karena tidak mengetahui
caranya dan teman-temannya masih sering mengirimkan tautan film porno tersebut. Dari
pengakuan siswa tersebut mengindikasikan adanya dorongan moral untuk
mengendalikan atau menghentikan perilaku menonton film porno. Dorongan moral ini
perlu diperkuat dengan bantuan orang dewasa yang ada disekitar siswa atau oleh guru
disekolahnya agar mampu menjadi filter yang kuat bagi perilaku-perilaku negatif siswa.

Pelatihan literasi digital yang diberikan kepada subjek penelitian didalamnya
terkandung unsur penyadaran dan edukasi moral, terbukti secara signifikan memberikan
penyadaran akan adiksi terhadap film porno. Pelatihan literasi digital memberikan
pandangan bahwa ekspresi akan perilaku seksual perlu dilakukan secara bertanggung
jawab dan penuh kedewasaan karena adiksi film porno dapat mengakibatkan
permasalahan yang serius dan tidak dapat diterima secara moral dan norma sosial.
Penyadaran dilakukan melalui pelatihan tersebut untuk mengembangkan rasa tanggung
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jawab atas perilaku yang bertentangan dengan norma dan nilai sosial. Remaja perlu
mampu mengendalikan dorongan seksualnya kepada perilaku-perilaku yang lebih dapat
diterima secara norma sosial seperti menyalurkan melalui beragam aktifitas yang positif
dan produktif daripada melampiaskannya dalam bentuk perilaku menonton film porno.

Pelatihan literasi digital dan peningkatan kualitas komunikasi positif siswa-orangtua

Para siswa SMP yang terlibat dalam pelatihan literasi digital ini pada umumnya
berasal dari orang tua yang secara usia masuk dalam kategori generasi X Dimana
Sebagian besar dari orantua siswa masih dalam usia produktif dan dalam kondisi bekerja
pada sektor publik atau bekerja dan beraktifitas diluar rumah. Dengan aktifitas luar
rumah tersebut menjadikan keberadaan mereka dirumah hanya sebatas pagi hari dan
sore hari, atau dihari libur. Sementara siang hari mereka harus bekerja dan meninggalkan
rumah. Kondisi ini menyebabkan interaksi komunikasi antara siswa dan orang tua
menjadi minim dan kurang produktif. Banyak hal yang luput dalam pembicaraan antara
orang tua bekerja dan anak dibandingkan dengan orangtua yang tidak bekerja dan berada
dirumabh.

Liu et al,, (2016) menyatakan bahwa salah satu dampak negatif dari pola perilaku
manusia modern adalah kurangnya komunikasi positif antar orangtua dan anak.
Orangtua memiliki dinamika dan jam kerja diluar rumah sementara anak mereka
dititipkan di sekolah-sekolah dengan jam belajar yang padat dan aktifitas yang penuh.
Dengan kondisi ini, sulit terbentuk pola interaksi komunikasi yang positif dan produktif.
Gillern et al, (2024)menambahkan bahwa banyak orang tua yang kurang paham
pentingnya keberadaan mereka ditengah-tengah pertumbuhan anak-anak mereka
terutama ketika anak berada dalam fase remaja dan membutuhkan figure yang dapat
mereka contoh. Senada dengan pernyataan diatas, Asmayawati et al., (2024) menjelaskan
bahwa sesungguhnya remaja mencari figure ideal untuk mereka jadikan contoh, dan
salah satu yang mereka harapkan sebagai contoh adalah orangtua mereka sendiri.

Joo & Lee, (2020) menjelaskan bahwa komunikasi positif anak dan orang tua akan
terbentuk jika kedua pihak , baik anak maupun orangtua sama-sama saling
membutuhkan bentuk komunikasi yang positif dan kedua pihak sama-sama menyadari
pentingnya komunikasi positif terbangun dalam keluarga. Orang tua perlu menyadari
bahwa keberadaannya bersama dengan anak dirumah perlu diusahakan dan anak juga
perlu menyatakan bahwa orang tua adalah figur yang mereka butuhkan dibandingkan
dengan orang lain dan teman-teman mereka diluar rumah. Estrela et al., (2023) juga
menyatakan bahwa seringkali orangtua merasa bahwa anak remajanya baik-baik saja
karena selalu terlihat baik, tidak mempunyai masalah disekolah, atau tidak melakukan
perilaku kenakalan apapun. Hal ini justru kesalahan yang awal yang seringkali terjadi
pada pola keluarga modern.

Orangtua yang memiliki anak remaja seharusnya perlu waspada jika pun anaknya
terlihat baik-baik saja, karena boleh jadi mereka tidak terbuka atau menutupi banyak hal
yang seharusnya menjadi informasi yang diketahui oleh orangtua, misalnya dengan siapa
mereka bergaul, apakah sudah mempunyai pacar dan bagaimana perilaku pacara mereka
(Maceviciute et al., 2023). Jika anak remaja tertutup dalam menceritakan hal pribadinya
kepada orangtua, seharusnya orangtua perlu melakukan pendekatan yang lebih personal
terhadap anak mereka, dan perlu membangun komunikasi yang positif karena banyak
kenakalan remaja yang dilakukan oleh remaja yang terlihat baik-baik saja, dan itu tidak
terdeteksi sejak awal oleh orang tua, diantaranya adalah perkelahian, bullying,
penggunaan narkotika, dan yang paling umum adalah perilaku seksual remaja dan
kecanduan film porno (Tullett-Prado et al.,, 2023).
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Joo & Lee, (2020) mengimbau bahwa remaja yang memiliki orang tua bekerja,
seharusnya berani mengatakan kepada orang tua mereka bahwa keberadaan orangtua
sangat dibutuhkan sebagai bentuk kasih sayang orang tua. Anak remaja tetap
membutuhkan keberadaan orang tua sebagai kontrol dirinya dari perilaku-perilaku yang
negatif. Anak remaja wajib meminta perhatian dan waktu orangtua mereka dan
memprioritaskan anak ketimbang pekerjaannya diluar rumah.

Dalam hal peningkatan kualitas komunikasi positif anak-orang tua ini, melalui
pelatihan literasi digital yang dilakukan, sekolah menjadi inisiator dalam memberikan
penyadaran bahwa siswa perlu meningkatkan kualitas komunikasi positif anak-orang
tua dan menjelaskan adanya hak-hak remaja yang perlu dipenuhi oleh orang tua. Anak
diberikan pemahaman bahwa orang tua tetap menjadi figur yang penting bagi mereka,
menjadi contoh bagi setiap perilaku mereka, dan menjadi kontrol atas perilaku-perilaku
yang negative yang mungkin dilakukan siswa.

Dalam pelatihan literasi digital tersebut juga sekolah mengundang para orangtua
siswa dan diberikan pemahaman bahwa ada beberapa siswa yang melakukan perilaku
yang negatif, salah satunya adalah kecanduan film porno yang boleh jadi diakibatkan
karena kurang terbangunnya komunikasi yang positif antara anak dan orangtua. Sebagian
besar orangtua tersadarkan dan berterimakasih atas inisiasi sekolah untuk memberikan
pelatihan literasi digital, dan mengimbau untuk melakukan pelatihan serupa di tahun-
tahun mendatang.

Materi pada pelatihan literasi digital yang diberikan memberikan pengaruh yang
signifikan dan mampu memberikan pemahaman yang komprehensif dan melibatkan dua
perspektif yakni perspektif siswa dan perspektif orangtua, sehingga kedua perspektif
tersebut dapat membentuk pemahaman baru bahwa peningkatan kualitas komunikasi
positif perlu dibangun berdasarkan atas kesepahaman dan inisiasi dari kedua belah pihak
yang saling membutuhkan yakni pihak siswa dan orang tua mereka.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan diskusi dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama,
terdapat pengaruh yang signifikan dari Pelatihan literasi digital terhadap peningkatan
pemahaman literasi digital siswa SMP X dengan besaran pengaruh sebesar 14,43 poin.
Kedua, terdapat pengaruh yang signifikan dari pelatihan literasi digital terhadap
penyadaran akan kecanduan film porno pada siswa SMP X dengan besaran pengaruh
sebesar 17,97 poin. Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan dari pelatihan literasi
digital terhadap peningkatan komunikasi positif orangtua-anak pada siswa SMP X dengan
besaran pengaruh sebesar 14,80 poin.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, pelatihan literasi digital
ini hanya diberikan kepada siswa SMP dengan Tingkat perilaku negative khas siswa SMP
saja, sementara pada Tingkat Pendidikan yang lebih tinggi seperti SMA, mungkin akan
ditemukan perilaku-perilaku negative lainnya yang lebih kompleks dan membutuhkan
Solusi yang lebih urgent. Kedua, banyak perilaku negatif remaja lainnya selain masalah
kecanduan film porno yang disebabkan oleh keterpaparan siswa oleh media digital
seperti bullying, kekerasan verbal dan ujaran kebencian (hate speech), kecanduan game
online, judi online, dan lainnya yang masih perlu dicarikan solusinya. Terakhir, materi
literasi digital masih diberikan dalam bentuk pelatihan yang hanya diberikan selama
durasi terbatas.

Atas semua keterbatasan ini, maka perlu diusulkan beberapa rekomendasi.
Pertama, bagi remaja, remaja perlu menyadari dan bersikap lebih bijak atas apa yang
dilihat dan dicarinya di internet. Apapun yang lihat dan dicari di internet akan dipahami
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sebagai sebuah kebutuhan oleh algoritma dan remaja akan dipapar oleh hal serupa
sebagai bagian dari cara kerja algoritma. Remaja perlu mengembangkan filter dan
memahami cara kerja algoritma tersebut karena akan berdampak kepada terpaparnya
oleh beragam tontonan yang negatif.

Kedua, bagi pihak sekolah, sekolah perlu secara aktif mendeteksi perilaku perilaku
siswa lainnya yang diakibatkan oleh internet dan teknologi digital seperti bullying,
kekerasan verbal, kecanduan game online dan judi online, untuk segera dicarikan
solusinya.

Ketiga, bagi orang tua, perlunya memahami pentingnya mengembangkan
komunikasi positif anak-orangtua agar hubungan interpersonal anak-orang tua terbina
dengan baik dan orangtua lebih mudah mendeteksi jika anak remajanya melakukan
perilaku-perilaku negatif, untuk segera dicarikan solusinya.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan riset dengan
menggunakan metode pelatihan literasi digital ini kepada permasalahan-permasalahan
lainnya seperti bullying, kekerasan verbal dan ujaran kebencian, kecanduan game online
dan judi online.
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